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Surat Izin Penelitian 

 

 



5 
 

 

Lampran 2 

Surat Permohonan Menjadi Responde
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Lampiran 3 

Surat Persetujuan Menjadi Responden
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Lampiran 4 

Lembar Wawancara Perawat 

 

Lembaran Wawancara Perawat 

Identitas Perawat 

Nama    : Sr S 

Umur    :   

Identitas Pasien 

Nama Pasien   : Ny M 

Umur    : 32th 

Ruang Rawat   : CB3KK 

Kamar    : 09  

Diagnosis Medis  : Oligohidramnion, malposisi janin, G1 UK 39W3D 

Tanggal Pengkajian  : 04/06/2026  

Pengkajian 

1. Pemeriksaan apa saja yang sudah dilakukan perawat kepada pasien dan 

bagaimana hasil pemeriksaan tersebut 

2. Bagaimana cara perawat menilai produksi asi pada pasien? 

3. Bagaimana cara perawat mengkaji posisi dan perlekatan bayi saat menyusui?  

4. Bagaimana cara perawat mengkaji kemampuan bayi dalam mengisap asi?  

5. Bagaimana perawat mengumpulkan data untuk mendukung penegakan 

diagnosis menyusu     tidak efektif? 

6. 7."Bagaimana dengan riwayat persalinan pasien SC menyebabkan nyeri yang 

sekiranya    memengaruhi pengeluaran ASI (lactogenesis)?" 

Diagnosis keperawatan  

1. Berdasarkan data pengkajian, bagaimana perawat menentukan diagnosis 

keperawatan menyusui tidak efektif?  

2. Data apa saja yang menjadi dasar dalam menegakkan diagnosis tersebut?  

3. Apakah terdapat diagnosis keperawatan lain yang sering muncul bersamaan 

dengan   menyusui tidak efektif? 
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Perencanaan   

1. Apa tujuan yang ingin dicapai perawat dalam mengatasi masalah menyusui 

tidak efektif? 

2. Apa intervensi yang dilakukan oleh perawat dalam melakukan diagnosis 

menyusui tidak efektif 

3. "Selain teknik perlekatan, intervensi pendukung laktasi apa saja yang Mbak 

rencanakan untuk merangsang produksi ASI dan kenyamanan pasien? (Apakah 

menjadwalkan Pijat Oksitosin, Kompres Hangat/Dingin?)" 

Implementasi   

1. apa saja tindakan yang lakukan perawat untuk mengatasi masalah menyusui 

tidak efektif 

2. Bagaimana cara perawat mengajarkan teknik menyusui yang benar kepada 

pasien?  

3. Bagaimana cara perawat membantu pasien dalam menentukan posisi 

menyusui yang nyaman?  

4. Apakah perawat melakukan pijat oksitosin? Jika ya, bagaimana 

pelaksanaannya? 

5. apa perawat pernah memberikan edukasi pada pasien? 

6. apakah perawat membantu ibu menyusui?  

Evaluasi   

1. Bagaimana cara perawat mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah 

diberikan? 

2. Bagaimana cara mengetahui bahwa masalah menyusui tidak efektif sudah 

teratasi atau belum teratasi?  

3. Apa tindak lanjut yang dilakukan apabila masalah menyusui tidak efektif 

belum teratasi? 

Dokumentasi   

1. Bagaimana perawat mendokumentasikan hasil pengkajian pada pasien 

dengan masalah menyusui tidak efektif?  

2. Bagaimana perawat mendokumentasikan diagnosis keperawatan yang telah 

ditegakkan? 
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3. Bagaimana perawat mendokumentasikan implementasi yang telah diberikan 

kepada pasien?  

4. Bagaimana hasil evaluasi dicatat dalam dokumentasi keperawatan?  
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Lampiran 5 

Lembar Wawancara Pasien 

LEMBARAN WAWANCARA PASIEN 

Identitas Pasien 

Nama Pasien   : Ny M 

Umur    : 32th 

Ruang Rawat   : CB3KK  

Kamar    : 09  

Diagnosis Medis  : Oligohidramnion, malposisi janin, G1 UK 39W3D 

Tanggal Pengkajian  : 04/06/2026  

 

Pengkajian 

1. Apakah perawat pernah menanyakan terkait masalah menyusui ? 

2. apakah perawat pernah melakukan pengecekan pada kondisi payudara 

ibu?

  

3. apakah perawat pernah menanyakan posisi dan perlekatan bayi saat 

menyusui?  

4. apakah perawat pernah menanyakan kemampuan bayi dalam mengisap asi?  

5. "Bagaimana perasaan Ibu saat ini terkait proses menyusui? Apakah Ibu 

merasa cemas, stres, atau kurang percaya diri bahwa ASI Ibu akan cukup 

untuk bayi?" (Untuk mengkaji faktor psikologis ibu) 

Diagnosis Keperawatan 

1. apakah perawat pernah mengatakan bahwa pasien mengalami menyusui 

tidak efektif? 

Intervensi Keperawatan  

1. apakah perawat pernah memberikan tindakan untuk memperlancarkan asi 

nya? 

2. "Apakah perawat ada menawarkan atau menjadwalkan tindakan pendukung 

lain seperti Pijat Oksitosin atau Perawatan Payudara (Breast Care) untuk 

membantu melancarkan ASI Ibu? Bagaimana tanggapan Ibu?" 
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Implementasi 

1. Apakah perawat pernah mengajarkan cara menyusui yang benar kepada 

Ibu?  

2. Apa saja informasi atau edukasi yang diberikan perawat mengenai 

menyusui?  

3. Apakah perawat membantu Ibu saat menyusui bayi?  

4. Apakah perawat mengajarkan posisi menyusui yang nyaman setelah 

operasi?  

5. Apakah perawat melakukan pijat oksitosin atau perawatan payudara 

6. "Apakah perawat juga mengajarkan Ibu cara memerah ASI (baik dengan 

tangan atau pompa) dan cara menyimpannya apabila bayi belum bisa 

menyusu langsung?" 

7.  "Apakah perawat menjelaskan tanda-tanda bayi Ibu sudah kenyang atau 

tanda jika bayi lapar?" 

8. "Apakah perawat memberikan edukasi mengenai nutrisi/makanan apa saja 

yang baik dikonsumsi Ibu selama masa menyusui ini?"  

Evaluasi 

1. Setelah mendapatkan paparan dan edukasi dari perawat, apakah Ibu merasa 

lebih mudah menyusui bayi?  

2. Apakah terjadi peningkatan pengeluaran ASI dibandingkan sebelumnya? 
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Lampiran 6 

Hasil Turnitin 

 

 

 

 


